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ABSTRAK

Perkembangan pesat dalam bidang sistem informasi telah menjadi katalisator utama bagi transformasi bisnis
di berbagai sektor, terutama E-Commerce. Dalam kebanyakan kasus, jumlah produk yang ditawarkan oleh
perusahaan sangat besar, membuat customer kesulitan dalam menemukan produk yang paling sesuai dengan
kebutuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem E-Commerce yang memiliki fitur
untuk menentukan produk unggulan dari perusahaan CV. Trindo Jaya dengan menggunakan metode
PROMETHEE. Hal ini bertujuan untuk membantu customer atau pembeli dalam memilih hingga membeli produk
yang sesuai dengan kebutuhannya. Sistem yang dikembangkan menggunakan metode PROMETHEE untuk
mengevaluasi dan menentukan produk unggulan. Metode ini menganalisis berbagai kriteria yang relevan dengan
preferensi customer dan memberikan peringkat berdasarkan nilai netflow. Penelitian ini menghasilkan produk
yang paling unggul dari setiap kategori barang yakni wrench, hammer, drill, dan grinder. Hasil untuk salah satu
kategori yaitu wrench dengan nilai netflow sebesar 0,4 untuk produk Metric Combination Wrenches 10mm.

Kata kunci : Menentukan Produk Unggulan, Promethee, Sistem E-Commerce, Website

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam bidang sistem
informasi telah menjadi katalisator utama bagi
transformasi bisnis di berbagai sektor. Perkembangan
ini mencakup integrasi data yang lebih baik, analisis
yang lebih canggih, dan konektivitas yang lebih kuat.
Dengan adopsi teknologi informasi yang terus
berkembang, perusahaan mengalami pergeseran
fundamental dalam cara beroperasi dan berinteraksi
dengan pelanggan.

Sistem informasi e-commerce merupakan salah
satu manifestasi nyata dari perkembangan tersebut.
Dengan semakin merajalelanya perdagangan online,
perusahaan-perusahaan seperti CV. Trindo Jaya, yang
merasa perlu untuk memanfaatkan potensi sistem
informasi e-commerce dalam menjangkau pasar yang
lebih luas. Sistem ini mencakup aspek transaksi online
serta interaksi yang lebih personal dengan pelanggan.
Keberhasilan dalam mengimplementasikan dan
mengelola sistem e-commerce tersebut dapat menjadi
pembeda kunci dalam daya saing perusahaan di era
digital.

Namun, kendala muncul dalam permasalahan
untuk  menentukan produk unggulan. Dalam
kebanyakan kasus, jumlah produk yang ditawarkan
oleh perusahaan sangat besar, membuat konsumen
kesulitan dalam menemukan produk yang paling
sesuai dengan kebutuhannya. Perusahaan CV. Trindo
Jaya telah mengidentifikasi tantangan ini dan
menyadari pentingnya menetapkan produk unggulan
untuk menonjolkan diri di tengah persaingan yang
ketat.

Dalam rangka mencapai hal ini, penulis
mengembangkan sebuah sistem e-commerce yang

memiliki fitur untuk menentukan produk unggulan
dengan menggunakan metode Promethee. Dengan
implementasi sistem ini, CV. Trindo Jaya berharap
dapat meningkatkan visibilitas produk unggulan,
memperkuat citra merek, dan secara keseluruhan,
memperkuat posisi perusahaan di pasar e-commerce
yang dinamis.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian yang ditulis oleh Azizah (2022)
berjudul "Penerapan Metode Promethee Pada Aplikasi
Penerima Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)," dapat
disimpulkan bahwa pembuatan aplikasi yang
menggunakan metode Promethee untuk memilih
penerima Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) memiliki
hasil yang menguntungkan. Metode Promethee
terbukti efektif dalam menilai faktor seperti pekerjaan,
pendapatan, jumlah tanggungan, kondisi rumah, dan
aset yang dimiliki oleh calon penerima; aplikasi ini
menghasilkan data perangkingan yang memudahkan
admin dan tim penyeleksi dalam membuat keputusan
apakah menerima atau menolak bantuan KKS.[1]

Dalam studi yang berjudul "Implementasi
Metode Promethee Untuk Pendukung Keputusan
Dalam Pemilihan Laptop", Fahrik Huzaeni (2021)
menyimpulkan bahwa penerapan metode Promethee
menghasilkan  hasil yang informatif. Dengan
menggunakan kriteria merek, harga, prosesor, hardisk,
RAM, VGA, dan wukuran layar, penelitian ini
menemukan bahwa Asus adalah laptop terbaik, diikuti
oleh Acer dan Toshiba. Hasil dari perhitungan nilai
Net Flow menunjukkan prioritas alternatifnya.[2]
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Dalam studi berjudul “"Implementasi Metode
Promethee Dalam Menentukan Calon Penerima
Bantuan PHK Berbasis Web (Studi Kasus: Desa
Tengguli Kecamatan Sajad),” Mohani (2020)
menemukan bahwa hasil pengujian terhadap 200
kepala keluarga menunjukkan nilai Net Flow tertinggi
dan terkecil, masing-masing 0,219221 dan -0,362437.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebelas kepala
keluarga dari Dusun Pelok, tiga kepala keluarga
dari Dusun Pemidingan, lima kepala keluarga dari
Dusun Sawang, dan satu kepala keluarga dari Dusun
Sajat berhak atas bantuan PKH. Pengujian sistem
aplikasi menunjukkan bahwa sistem sudah beroperasi
sesuai dengan rencana awal.[3]

2.2. Website

Suatu situs atau disebut web, merupakan
kumpulan halaman yang berisi informasi dalam
sebuah bentuk data digital, seperti teks, gambar,
video, audio, animasi, dan lain-lain. Dengan
memiliki internet, pengguna dapat dengan mudah
mengakses informasi ini.[4]

Tujuannya adanya website vyaitu untuk
menyajikan informasi atau layanan kepada pengguna
secara online. Website dapat berupa statis atau
dinamis, sesuai kebutuhan seperti e-commerce,
pendidikan online, atau hiburan. Pembangunan
website melibatkan teknologi seperti HTML, CSS, dan
JavaScript. Sebagai sarana komunikasi  dan
beraktivitas online, website menjadi integral dalam era
digital.

2.3. E-Commerce

E-commerce, juga dikenal sebagai electronic
commerce, adalah bisnis online yang melakukan
perdagangan melalui jaringan internet menggunakan
teknologi elektronik yang memungkinkan transaksi
jual beli dilakukan dengan cepat dan tanpa batasan
geografis.[5] Sistem ini terdiri dari beberapa
komponen utama yang bekerja sama untuk memberi
pengguna pengalaman transaksi yang aman dan
efisien.

Manajemen produk merupakan aspek kunci yang
melibatkan penambahan, pengelolaan kategori, dan
informasi produk. Proses keranjang belanja dan
checkout dirancang untuk memudahkan pelanggan
dalam mengelola pembelian. Sistem pembayaran,
melalui gateway pembayaran, mengelola transaksi
keuangan dengan menyambungkan toko online ke
penyedia pembayaran misalnya seperti e-wallet,
kredit, ataupun transfer bank.

2.4. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem informasi interaktif yang memungkinkan
informasi, pemodelan, dan manipulasi data dikenal
sebagai Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berguna
untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi
yang tidak terstruktur dan semi-terstruktur di mana
tidak ada yang tahu bagaimana seharusnya keputusan
dibuat.[6]

Sistem ini dapat memberikan solusi atau saran
terbaik dengan menggunakan analisis statistik,
pemodelan matematika, dan Al. SPK dapat digunakan
dalam berbagai konteks, termasuk perencanaan
strategis, pemasaran, dan keuangan. Dengan
memanfaatkan SPK, organisasi dapat meningkatkan
efisiensi  operasional, mengurangi risiko, dan
menghasilkan keputusan lebih tepat waktu dan
informasional.

Ketepatan dan kelengkapan informasi memiliki
dampak besar dalam proses pengambilan keputusan.
Oleh karena itu, penting untuk memiliki sistem
informasi yang mampu menyediakan data, pemodelan,
dan manipulasi informasi. Sistem ini dapat sangat
mendukung pengambilan keputusan, membentuk apa

yang  disebut  sebagai  Sistem  Pendukung

Keputusan.[7]

2.5. Metode PROMETHEE (Preferences
Rangking  Organization  Method For

Enrichment Evaluation)

Untuk menentukan prioritas dalam analisis
multikriteria,  metode Preference Ranking
Organization for Enrichment Evaluation, juga
dikenal sebagai Promethee, adalah yang paling mudah
digunakan dan efisien.[8]

Dengan kemampuan untuk menangani banyak
perbandingan, Promethee memungkinkan pengambil
keputusan menetapkan skala ukuran sendiri. Hal ini
berguna untuk menunjukkan mana kriteria yang paling
penting, hanya berfokus pada nilainya.[9]

Promethee memiliki keunggulan dibandingkan
dengan pesaingnya. Keunggulan ini terletak pada
penggunaan fungsi preferensi dan bobot yang berbeda
untuk menghitung dan membandingkan pilihan.
Teknik ini membandingkan setiap pilihan berdasarkan
setiap kriteria dan memberikan nilai 0 atau 1 untuk
setiap pilihan.[10]

Langkah dari perhitungan dengan menggunakan
perhitungan metode Promethee ini adalah sebagai
berikut :

1. Menetapkan jumlah dari alternatifnya atau data
terkait sesuatu.

2. Menetapkan jumlah dari kriterianya atau
ketentuan yang digunakan sebagai acuan.

3. Menetapkan jenis dari preferensi kriterianya.

Setiap kriteria memiliki nilai, dan pembuat

keputusan memiliki preferensi untuk memilih
kriteria mana yang memiliki nilai terbaik. Rumus

Kriteria Usual berikut digunakan untuk
menghitung kriteria alternatif :

(0 jikad <0
H(dk) = {1 jikad >0 @
Keterangan :

H( d ) = adalah fungsi untuk menghitung

selisih nilai kriteria antara alternatif.

d =selisih nilai kriteria{ d =f (a)-f (b)}.
4. Mencari nilai IPM atau indeks preferensi

multikriteria.
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3.
3.1

Inputan alternatif
atau data produk
terhadap kriteria

Nilai fungsi preferensi rata-rata dapat
dihitung dengan menjumlahkan semua nilai
preferensi, kemudian membagi totalnya dengan
jumlah kriteria :

§ (a,b) =%k Pi (a,b ); V a,b€A(2)
Keterangan :

0 (a,b) = alternatif a memiliki indeks preferensi
multikriteria yang lebih baik daripada b.

Pi (a,b) = preferensi terhadap opsi a daripada
opsi b.

k = jumlah kriteria.

Mencari  nilai  Leaving
Flow, dan Net Flow.

a. Rumus Leaving Flow :

Flow, Entering

9+(a) =E szA q)(a,x) (3)
b. Rumus Entering Flow :

07(@) == T 9(x0) @)
¢. Menghitung Net Flow :

0(a) = 6% (a) -0~ (a) (5)
Keterangan :

¢ (a,x ) =fungsi dimana a lebih baik dari x.

n =jumlah dari alternatif yang digunakan.
YxeA = fungsi dari nilai alternatif tabel
preferensi yang dijumlah secara horizontal
leaving flow dan vertikal entering flow.

6*(a ) = merupakan fungsi leaving flow

0~ (a ) = merupakan fungsi entering flow

6(a ) = merupakan fungsi net flow
Menentukan rangking setiap alternatif.

METODE PENELITIAN
Metode PROMETHEE

START )

Menghitung
nilai Leaving Flow

Menghitung
nilai Entering Flow

|

Menghitung
nilai Net Flow

Menghitung
nilai preferensi

Menghitung nilai indeks |> Urutan perangkingan
preferensi multikriteria produk unggulan

END

Gambar 1. Alur promethee di website
Metode yang digunakan pada penelitian adalah

promethee. Dengan data yang telah didapat dari
perusahaan CV. Trindo Jaya yakni 50 data produk, 100
data pembelian barang, dan 100 data penjualan barang

yang

berisi kombinasi antara beberapa jenis barang,

sehingga perlu di kategorikan lagi menjadi 4 kategori
barang dengan data pembelian dan penjualannya yang
juga dikategorikan.

Gambar 1 menunjukkan alur perhitugnan

metode promethee yang diterapkan ke dalam website.
Gambar tersebut menunjukkan langkah pertama, yaitu
menginputkan alternatif, menghitung nilai preferensi
kriteria, menghitung indeks preferensi multikriteria,
dan terakhir perangkingan aliran keluar, aliran masuk,
dan aliran net.

3.2. Struktur Menu

1. Desain dari struktur menu website untuk admin

Halaman Sales
Order

Trindo Tools ]

Login Admin] Edit Role

{ Dashboard

Admin ‘ Halaman User

I t
¥ ¥ ¥
Halaman Halaman Halaman
K Purchase Order Produk

Create

Purchase Order Create Produk

{ Pemilihan H

Alternatif

fJﬁ.

Update Produk

Penentuan Bobot Edit Purchase
Preferensi Alternatif Order

Delete Produk

i

Pem;tun gan Ir_ujex Delete
referensi
Multikriteria Purchase Order

—>{ Perangkingan

Gambar 2. Desain menu bagian admin

Dari Gambar 2, terdapat struktur menu dari
website untuk bagian Admin. Yang pertama
dilakukan vyaitu login dengan akun Admin,
selanjutnya ke halaman dashboard Admin.
Didalamnya terdapat halaman perhitungan SPK
untuk menentukan produk unggulan, lalu menu
purchase order, digunakan untuk mencatat data
stok dari produk. Lalu menu list produk untuk
mendefinisi produk. Menu user untuk edit role.
Terakhir menu sales order, untuk melihat history
transaksi.

2. Desain dari menu website untuk customer

Trindo Tools

Login
Customer
Dashboard
Customer
Halaman Detail Halaman
[Halaman Cart Produk ] [ Profile

4
[ Export PDF ]

Add More
Item

Edit Address

Decrease Item} Checkout ]

Clear Cart

Gambar 3. Desain menu bagian customer

Edit Phone
Number
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Dari Gambar 1 diatas bisa dilihat, terdapat
struktur menu dari website untuk bagian
Customer. Yang pertama dilakukan yaitu login
dengan akun Customer, selanjutnya akan masuk
ke halaman dashboard Customer. Didalamnya
terdapat beberapa menu yang bisa dipilih. Lalu
terdapat tiga menu awal yakni cart, detail produk,
dan profile. Pada menu detail produk customer
bisa melihat deskripsi lengkap dari produk yang
dipilih. Selanjutnya pada menu cart, customer
bisa  melakukan  pengurangan  maupun
penambahan produk dan juga bisa melakukan
checkout jika sudah yakin ingin membeli produk.
Di dalam cart juga ada fitur untuk mencetak PDF
sehingga customer bisa melihat hasil transaksi.
Terakhir ada menu profile untuk mengubah
atribut seperti nama, alamat, dan nomer telepon.

Flowchart
Flowchart website untuk admin

V J Create Data
Produk
A NO
Pilih Edit YES Edit Data
ES Produk Produk
Y NO
’ o Halaman Billh Delete~, "** | Delete Data
Transaksi Produk Produk
| NO
NO
Pilih Menu™~ "= Halaman
Produk Produk F

| NO

¥ES
Pilih Menu PO

| NO

| NO
K

Pilih
Perhitungan
sP

ogou ne
Admil
YES

Gambar 4. Flowchart website admin

Pilih
Perhitungan
Metode

Erometheg

HO
i i index
{ M - H pnierens} }7 s
p

Dari flowchart Gambar 4 bisa dilihat,
pertama ketika admin masuk ke website akan
dilakukan login. Setelah login maka bisa menuju
ke halaman selanjutnya, jika ke transaksi maka
akan tampil transaksi dan seterusnya. Jika tidak
maka akan dilakukan logout, jika tidak maka
kembali lagi ke pemilihan menu. Jika sudah
maka akan ada pilihan lagi bahwa apakah akan
melakukan create, edit, atau delete mulai dari
menu produk, purchase order, hingga role atau
sesuai dengan menu yang dipilih. Jika false maka
keluar dan menuju ke halaman utama. Jika admin
ingin melakukan logout maka akan di tunjukan
ke perintah logout, jika logout sukses maka
program selesai.

2.

Flowchart website untuk customer

Load Detail
Produk

y

Updating Profile

Gambar 5. Flowchart website customer

Dari flowchart Gambar 5 bisa dilihat,
pertama Kketika customer masuk ke website akan
dilakukan login. Setelah login maka bisa menuju
ke halaman yang diinginkan, jika ke menu cart
maka akan tampil halaman cart. Jika customer
memilih detail produk maka customer akan
menuju halaman detail produk. Pada menu cart
tadi customer juga bisa melakukan checkout,
checkout ini didalamnya akan ada tombol untuk
export transaction dan juga tombol payment
untuk membayar pembelian. Terakhir customer
bisa melakukan logout untuk keluar dari sesi dari
website e-commerce.

. Data Flow Diagram (DFD)

DFD level 0

Produk

Data Customer
Data Pembelian
Data Produk

Data Customer

Data Produk
B

Customer Admin

t |

Data Transaksi Data Transaksi

Data Laporan

Pemilik
Website

Gambar 6. Data flow diagram tingkat 0

Pada Gambar 6 bisa dilihat, ada empat buah
entitas yang pertama adalah produk, customer,
Admin, dan pemilik website. Hubungan customer
dengan admin yaitu customer melakukan
pembelian  sehingga  customer  tersebut
mengirimkan data pembelian dan produk yang
dari entitas produk ke admin. Setelah itu admin
akan mengembalikan data transaksi ke customer.
Setelah itu data laporan akan dikirimkan ke
pemilik website.
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> orvls o | fee | srriera | 2o
Admin || pelapmn ¥ e Tabel User .
b DataCuslnmer& User >20 unit 5
oaapumase N UG T b Jumlah 20 — 16 unit 4
Produk | G, Purchase 4 | Penjualan 15— 11 unit 3
— Produk 10 — 6 unit 2
Dilaﬁoﬂukm Data Produk Tabel | 5 — 0 unit 1
Customer W Produk n
>20 unit 5
B (Memas Data Produk Jumlah 20 — 16 unit 4
eranjong, 5 | Pembelian 15— 11 unit 3
Pembayaren /\ Produk 10 — 6 unit 2
Dala Keranjang, 5. Dala Transaksi Tabel Order - 5 _ O Unit 1

Transaksi
Data Purchase

Order

Data Produk

Kalkulasi
Data Order

Pemilik e
Tabel Produk __

Website Data Rangking
Laporan Dala Order Unggulan
Laporan Data User Data Order -
Laporan Data PO
Laporan Data Produk Data User
Laporan Data Produk 7 Data Purchase
Unggulan Order

Membuat |«
Laporan Z Data Produk Unggulan

Data Produk

Gambar 7. Data flow diagram tingkat 1

Dari DFD Gambar 7 bisa dilihat. Proses
yang pertama adalah pendaftaran user, dimana
Admin atau Customer bisa melakukan pembuatan
akun. Lalu ada pencatatan data PO atau purchase
order. Selanjutnya ada pembuatan data produk
untuk mendefinisikan produk. Setelah itu proses
transakasi oleh user. Lalu proses perhitungan
SPK untuk menentukan produk unggulan.
Setelah itu proses membuat laporan. Pada bagian
Customer terdapat proses cart untuk memasukan
produk ke keranjang. Lalu yang terakhir yaitu
proses transaksi oleh Customer.

3.5. Kiriteria dan Jarak Kriteria
Untuk menentukan produk unggulan, digunakan

3.6. Perancangan Metode PROMETHEE
1. Penentuan alternatif
Tabel 2 menunjukkan bahwa 5 sampel data
barang dipilih sebagai data alternatif berdasarkan data
yang dikumpulkan dari CV. Trindo Jaya :

Tabel 2. Sampel data alternatif

Simbol Nama Dari Alternatif
Al Chromed Adjustable Wrenches
250mm
Chromed Adjustable Wrenches
A2
200mm
A3 Chromed Adjustable Wrenches
300mm
Metric Combination Wrenches
Ad
10mm
Metric Combination Wrenches
A5
12mm

2. Penentuan kriteria
Kriteria yang digunakan adalah harga jual, harga
beli, stok, jumlah penjualan, dan jumlah pembelian
dari produk. Tabel 3 ini nama kriterianya :

Tabel 3. Data kriteria yang digunakan

lima kriteria. Tabel 1 menjelaskan setiap kriteria, Simbol Nama Dari Kriteria
termasuk jarak kriteria dan nilai masing-masing jarak. K1 Harga Jual Produk
K2 Harga Beli Produk
Tabel 1. Kriteria penilaian produk unggulan K3 Stok Produk
No | Kriteria Jarak Kriteria Bobot K4 Jumlah Penjualan Produk
Penilaian Kriteria K5 Jumlah Pembelian Produk
>5.000.000 1
Harga 4.999.999 —600.000 2 3. Penentuan tipe preferensi kriteria
1 Jual 599.999 — 100.000 3 Ada lima data kriteria produk dan lima data
Produk 99.999 — 50.000 4 produk, tiap-tiapnya dilengkapi dengan value yang
49.999 — 500 S berasal dari kriteria data produk. Tabel 4 menguraikan
>5.000.000 1 preferensi kriteria tersebut :
Harga 4.999.999 — 600.000 2
2 Beli 599.999 — 100.000 3 Tabel 4. Data preferensi kriteria
Produk 99.999 — 50.000 4 Kriteria Nilai Produk
49.999 — 500 5 Al A2 A3 A4 A5
>20 unit 5 K1 2 3 2 3 3
Stok 20 — 16 unit 4 K2 3 3 2 4 4
3 Produk 15— 11 unit 3 K3 3 3 3 5 5
10 — 6 unit 2 K4 1 1 1 1 1
5 — 0 unit 1 K5 1 1 1 1 1
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Setelah menentukan preferensi kriteria dari setiap
alternatif selanjutnya menghitung nilai preferensi
kriteria dengan melakukan pengurangan antara
alternatif pertama dan kedua hingga seterusnya lalu
bandingkan dengan menggunakan rumus Kriteria
Usual Persamaan (1). Pada Tabel 5, berikut sampel
nilai preferensi kriteria pada iterasi alternatif pertama :

Tabel 5. Sampel data nilai preferensi kriteria Al
Nilai Produk

Kriteria | Al, Al, Al, Al, Al,
Al A2 A3 A4 A5
K1 0 0 0 0 0
K2 0 0 1 0 0
K3 0 0 0 0 0
K4 0 0 0 0 0
K5 0 0 0 0 0

4. Perhitungan indeks preferensi multikriteria
Jika sudah menetapkan preferensi kriteria,
langkah berikutnya adalah menghitung indeks
preferensi multikriteria menggunakan Persamaan (2).
Berikut hasilnya dalam Tabel 6 :

Tabel 6. Matrik hasil indeks preferensi multikriteria
Alternatif | Al A2 | A3 A4 A5
Al 0 0,2 0 0

A2

A3 0

A4 0,6 0,4
A5 0,6 0,4

5. Perangkingan
Setelah  memperolen  indeks  preferensi
multikriteria, persamaan (3), (4), dan (5) digunakan
untuk menghitung perangkingan, yaitu aliran keluar,
aliran masuk, dan aliran net-nya.
a. Perhitungan dari leaving flow
Al=1/(51)*( ( ALA2 )+
(ALA3 )+ ( ALA4 )+ ( ALA5))
=1/4 *((0)+(0.2)+(0)+(0) )
=1/4 *(0.2)=0.05
A2=1/(51)*( ( A2,Al)+( A2,A3)
+( A2,A4) + ( A2,A5) )
=1/4 *((0.2)+(0.4)+(0)+(0) )
=1/4 *(06)=0.15
A3=1/(5-1)*(( A3,Al) +( A3A2) +
( A3,A4) +( A3,A5))
=1/4*((0) +(0) + (0) +(0))
=1/4*0)=0
Ad=1/(5-1) * (( A4,AL) +( A4A2) +
( A4,A3) +( A4,A5))
=1 /4*(( 0.6)+ (0.4)+(0.6 )+(0))
=1/4*(16)=04
A5=1/( 5-1) * (( A5,Al)+ (A5A2 )+
(A5,A3 ) + (kA5,A4))
=1/ 4*( (0.6)+(0.4)+(0.6 )+(0))
=1 /4*(1.6)=0.4

b. Perhitungan dari entering flow
Al=1/( 5-1) * ((A1,A2) + (A1,A3) +
(A1 ,A4)+ (Al \A5)
=1 /4*((k0.2) + (0) + (0.6 ) +( 0.6))
=1/4 *(1.4)=0.35
A2=1/(5-1) * ( (A2,Al) + (A2,A3) +
(A2 ,A4) + (A2,A5) )
=1/4 * ((0) + (0) + (0.4) + (0.4))
=1/4*( 0.8)=0.2
A3=1/(5-1) * (( A3,Al) +( A3,A2) +
(A3 ,A4) + (A3,A5))
=1/4 *((0.2) +(0.4) + (0.6) + (0.6))
=1/4 *(1.8)=0.45
A4 =1/(5-1) * ((A4,Al) + (A4,A2) +
(A4,A3) + (A4,A5))
=1 74> ((0) + (0) +(0) +(0))
=1/4*0)=0
A5=1/ (5-1) * (( A5, Al)+( A5, A2)+
( A5, A3) +( A5, A4))
=1/4 *((0)+(0)+(0) +(0) )
=1/4 *(0)=0
c. Perhitungan dari net flow
Al=(0.05) -(0.35)=-0.3
A2=(0.15) -(0.2)=0.13
A3= (0 ) —( 0.45)=-0.45
Ad= (04) —-(0)=04
A5= (04) —(0)=04
Dari hasil menghitung leaving flow, entering
flow, dan juga netflow maka ranking dari produk
unggulan yaitu pada Tabel 7 berikut :

Tabel 7. Ranking produk unggulan

Simbol Alternatif Net Flow Urutan
A4 0.4 1
A5 0.4 2
A2 0.13 3
Al -0.3 4
A3 -0.45 5

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Website Trindo Jaya Login Page

A TRINDO JAYA
#Technieal Supply

Login Register

Log in to your account

[] ]

Gambar 8. Tampilan halaman login

Gambar 8 dilihat dari tampilan login page diatas
bisa dilihat, terdapat form dengan dua buah inputan.
Inputan yang pertama adalah email. Lalu dibawahnya
terdapat inputan password, disini user harus
memasukan password dengan benar. Inputan
password tersebut juga tidak ditampilkan secara
visual.
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4.2. Website Trindo Jaya Homepage

TRINDO JAYA

#echnical Supply

Cart Profile Admin Logout

€
Metic
Combination 2Ib Ball Pein
Wirenches Hammer - -
1omm Hamme
Wrench Rp462.000
Rp150.000
~

an 18V Hammer Angle Grinder
s Drill 13mm ainchioanm Y
' Drill Grng
Rp2.066.000 RpS50.000

Gambar 9. Tampilan halaman home

Dari Gambar 9 bisa dilihat terdapat list produk
dengan kategorinya sendiri-sendiri, diatasnya terdapat
perangkingan produk unggulan dari setiap kategori
barang.

4.3. Website Trindo Jaya Detail Page

A TRINDO JAYA
PLULALL

@y Metric
= Combination
Wrenches 10mm

Wrench

Kunci tang kombinasi 10mm buatan
Facom

Rp150.000

Gambar 10. Tampilan halaman detail

Dari Gambar 10 bisa dilihat, halaman tersebut
merupakan halaman informasi detail mengenai
produk. Terdapat gambar, deskripsi lengkap dan
harga.

4.4, Website Trindo Jaya Data Produk

TRINDO JAYA Cart Profie Admin Logout
#Techaieal Supply e g
@ Dashooard Products List
8 producs Creste New Product
B oy 0 © comw M kesor M [T —
1 Chumet  Wewh Ky BSOI0 15 Kieibeg2sinm
B sond o Mueiabie uatan Kennedy
! Wrenches
pre
@
& sens 2 Chumed  Wenwh  Kemed  SO000 15 Hning200mm
a d Acusatie Fuatan Kamedy
o Werchss
19 Resupply P
3 Chumed  Wewh  Kemedy 1020000 15 Hunitng3oomm
¥ Tansactons a Fuatan Kamedy
¥ Critera . Faom 00 100 Kuneitng
o Kombisi T
% Dendi ik line e 3

Gambar 11. Tampilan halaman data produk

Gambar 11 menunjukkan list produk yang hanya
dapat diakses oleh administrator. Administrator dapat
menentukan produk yang akan dijual dengan membuat
produk dan mengisikan formulir membuat produk.

4.5. Website Trindo Jaya Data Kategori

TRINDO JAYA G Profle Admin. Logout
#Techuical Supply 7
P Dash .
€ Dashboard Category List
28 Products Create New Category
8 categoy [0 D HamaKawgoi Deskrpsi Actons
1 Wirench Tipe barang wrench atau
8 s 0 o
2 Hammer Tipe barang hammer atay
B e 0 oo [ et Jf oo |
3 Dl Tipe barang dril ate beos
1 Resuoply o m m
o 4 Grnder Tipe barang grinder ateu m m
® Transactions gernds

Gambar 12. Tampilan halaman kategori produk

Gambar 12 vyaitu halaman kategori barang,
kategori ini nantinya akan dipakai untuk pembuatan
produk, jadi sebelum admin bisa membuat produk
admin harus mendefinisikan kategorinya terlebih
dahulu.

4.6. Website Trindo Jaya Data Users

TRINDO JAYA Cart Profile Admin Logout
#Technical Supply
User List
@ Dashboard
s [0 0 NamaUser AamatProduk Emai User Nahp User
1 Jaya UsA Java@gmail.com 123123123
] Category 0
0 2 Haligan Germany hofigan@gmail com 123123123
B Brand
0 3 hodigan  USA hooigan@gmailc.. 123123123

r'ﬂ Users

m Resupply

Gambar 14. Tampilan halaman users

Dari Gambar 14 bisa dilihat, halaman tersebut
merupakan halaman list user, disini admin bisa melihat
siapa saja yang telah mendaftarkan akun di website.
Disini admin juga bisa mengganti role dari user.

4.7. Website Trindo Jaya Data Resupply

TRINDO JAYA

#Techwical Supply Cart Profile Admin Lagout

Resupply List

|:| o Nama Produk Stok Resupply  Unit Price (Rp.)  Total Price (Ry

€ Dashboard

:: Products

2 Category
1 2Speed 5 5,750,000 28,750,000
O Percussion Dl
B s 2 Rotary 5 5,400,000 32,000,000
D Hammer
B Users 3Bmm-S0S
Max
3 Cordless Driver 5 3,300,000 16,500,000
f Resupply O Dl Hiachi
4 mgeDdl 5 SBS000 28205000

Gambar 15. Tampilan halaman resupply

Gambar 15 merupakan halaman resupply atau
kulak. Disini admin bisa menambahkan stok dari
produk dengan cara menekan tombol create resupply
lalu mengisikan form data resupply-nya. Admin juga
bisa mengubah atau menghapus data resupply tersebut.
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4.8. Website Trindo Jaya Transaction

TRINDO JAYA Cart Profile Admin Logout
#Technical Supply
a
() Ciend Transaction List
o8 Products Create New Transaction
2 Category [0 D NamaProsk  QtyTransaksi  UnitPrice (Rp.) Total Price (Rp
8 1 Chromed 5 665,000 3,325,000
Brand Adjustable
0 Wrenches
- 250mm
ilee 2 Chromed 5 548,000 2,745,000
0 Adjustabie
[ Wrench
8 Resupply Hirenches

200mm
Chromed 5 1,020,000 5,100,000

Gambar 16. Tampilan halaman transaction

Gambar 16 merupakan halaman transaction,
admin disini bisa melihat data transaksi dari customer
yang telah membeli barang.

4.9. Website Trindo Jaya SPK

A mowozn

€ Dasnvoard Menghitung Nilai Preferensi Kriteria

0o wn Waga dalifp) HugaBeh ) SUKPRA  JuminPnuaEn  umuh Pente

1 1

2

i Resuppty

W Criteia

Gambar 17. Tampilan halaman spk

Gambar 17 merupakan halaman perhitungan
metode promethee. Admin disini bisa mencari produk
unggulan sesuai dengan pilihan kategori produknya.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
Preference Ranking Organization Method for
Enrichment Evaluation (PROMETHEE) adalah
metode yang efektif untuk menentukan produk
unggulan. Dibandingkan dengan lima produk sampel
lainnya, produk Metric Combination Wrenches 10 mm
kode A4 menempati posisi tertinggi dengan nilai net
flow 0,4 sesuai dengan perhitungan yang dilakukan
pada website. Untuk penelitian yang akan dilakukan
berikutnya, dapat mempertimbangkan variasi metode
yang lebih akurat lagi seperti teknik gabungan antara
metode fuzzy dan juga AHP (Analytical Hierarcy
Process).
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